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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Proses kemitraan yang terjalin antara Sanggar Sekintang Dayo dan Taman 

Budaya Jambi sudah berjalan sejak lama, dan kerja sama keduanya terbentuk 

secara alami dari waktu ke waktu dilandaskan atas dasar kesadaran tanggung 

jawab sosial dan rasa saling menghargai. Kesadaran akan kekurangan organisasi 

juga menjadi alasan terbentuknya kemitraan untuk saling memanfaatkan 

keunggulan dalam mencapai tujuan bersama. Setelah mengidentifikasi dan 

mengkaji Sanggar Sekintang Dayo dengan Taman Budaya Jambi dari data yang 

ditemukan berdasarkan dimensi identitas dan mutualitas. Dapat disimpulkan 

bahwa model kemitraan mengacu dari teori Brinkerhoff (2002), membentuk 

model kemitraan partnership. Model kemitraan ini memposisikan identitas dan 

mutualitas sama-sama tinggi. 

Sanggar Sekintang Dayo memiliki identitas yang kuat dan pengalaman 

berkesenian yang mapan. Sanggar mempertahankan identitasnya sebagai pelaku 

utama dalam pelestarian seni pertunjukan, sementara Taman Budaya Jambi 

berperan sebagai fasilitator yang mendukung kegiatan sanggar tanpa 

mengintervensi misi dan nilai-nilai sanggar. Meskipun Taman Budaya Jambi 

memberikan dukungan dana, pengambilan keputusan tetap berada di tangan 

sanggar. Praktik evaluasi yang dilakukan oleh Taman Budaya Jambi, dengan 

memberikan masukan dan kritik yang membangun, tidak mengurangi identitas 

dan tingkat mutualitas dalam kemitraan ini. Sebaliknya, hal tersebut 

memperkuat kemitraan dengan mendorong peningkatan kualitas program dan 
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keberlanjutan kerja sama. Kemitraan antara Sanggar Sekintang Dayo dan Taman 

Budaya Jambi menunjukkan kerja sama yang erat, saling peduli, dan 

mencerminkan hubungan yang seimbang dan saling menghormati. 

Kemitraan yang sudah terjalin dan berlangsung sejak tahun 2005, bukan 

tanpa tantangan. Keterbatasan anggaran pemerintah dan belum adanya 

perjanjian tertulis dapat menjadi penghambat proses kemitraan. Mengatasi 

keterbatasan anggaran, Taman Budaya dapat menggandeng pihak swasta untuk 

memastikan penyampaian proyek yang efisien, dan berpeluang kemitraan 

berbasis donasi atau sponsor. Kemitraan antara sanggar dan Taman Budaya 

Jambi, perlu untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan hukum. 

Adanya perjanjian tertulis akan memperjelas kerja sama untuk melakukan 

tindakan-tindakan tertentu di masa mendatang, dan sebagai bukti kerja sama 

yang mendorong kedua belah pihak untuk menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya secara terbuka dan berkelanjutan, serta memberikan perlindungan 

hukum bagi kedua belah pihak. 

Hasil kemitraan antara Sanggar dan Taman Budaya berdampak pada 

kunjungan Taman Budaya Jambi. Taman Budaya Jambi mendapatkan 

penghargaan Inovasi Pelayanan Publik atas peningkatan apresian yang datang. 

Kehadiran Sanggar Sekintang Dayo memperkuat dan menghidupkan aktivitas 

berkesenian di Taman Budaya Jambi. Regenerasi berjalan baik, aktivitas seni 

meningkat, seni terus di lestarikan, dan ruang-ruang di Taman Budaya Jambi 

aktif dimanfaatkan. 
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B. Saran 

1. Bagi Sanggar Sekintang Dayo 

a. Sanggar diharapkan terus menggali potensi lokal dan memperkuat 

kekhasan seninya sebagai daya tarik dan ciri khas yang membedakan 

karakteristik sanggar di mata publik. 

b. Pihak sanggar menyadari bahwa kemitraan dan kerja sama yang telah 

terjalin dengan Taman Budaya Jambi belum memiliki perjanjian tertulis.  

Mengingat pentingnya perjanjian tertulis dalam memastikan kepastian 

hukum dan kelancaran administrasi, disarankan agar Sanggar Sekintang 

Dayo dan Taman Budaya Jambi segera menyusun dan menandatangani 

perjanjian kerjasama yang jelas dan rinci. 

c. Sanggar telah melakukan regenerasi, pembelajaran seni, aktivitas dan 

program kesenian, serta pelestarian seni. Sebaiknya sanggar saat ini 

mulai mendokumentasikan secara rapi dan melakukan pembuatan 

channel youtube pribadi untuk keperluan dokumentasi, promosi, atau 

sebagai media pencarian mitra. 

d. Menjaga komunikasi terbuka dan saling menghormati antara sanggar 

dan Taman Budaya agar kemitraan berjalan lancar dan berkelanjutan, 

dengan sikap saling peduli dan transparan. 

2. Bagi Taman Budaya Jambi 

a. Taman Budaya Jambi segera menyusun dan menandatangani perjanjian 

kerjasama tertulis yang jelas, agar hak dan kewajiban kedua pihak 

terlindungi dan hubungan kemitraan berjalan lebih terstruktur. 
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b. Taman Budaya Jambi dapat terus meningkatkan dukungan fasilitas, 

seperti ruang pertunjukan dan pelatihan, sehingga sanggar dapat 

berkembang dan memiliki tempat yang lebih permanen. 

c. Pihak Taman Budaya Jambi diharapkan dapat memperluas peran 

pengayomannya kepada sanggar-sanggar lain secara aktif, agar 

pengembangan seni dan budaya daerah berlangsung lebih menyeluruh 

dan merata.  

d. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peran pemerintah dalam 

mendukung dan memfasilitasi Sanggar Sekintang Dayo sudah baik. 

Taman Budaya Jambi disarankan untuk lebih proaktif dalam mendorong 

keterlibatan pihak swasta melalui kolaborasi strategis dan promosi yang 

tepat. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dengan membuka ruang 

komunikasi dan membangun jejaring kemitraan dengan sektor swasta. 

Diharapkan dari ini, pendanaan atau dukungan dari sektor non-

pemerintah dapat diarahkan untuk mendukung pengembangan kapasitas, 

produksi, dan keberlanjutan program seni di tingkat lokal. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian yang dilakukan memiliki batasan penelitian yang dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini dibatasi pada 

analisis proses kemitraan antara Sanggar Sekintang Dayo dan Taman Budaya 

Jambi dalam konteks pelestarian seni pertunjukan di Provinsi Jambi. 

Penelitian difokuskan pada dua entitas utama, Sanggar Sekintang Dayo 

sebagai pelaku seni lokal, dan Taman Budaya Jambi sebagai institusi 
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pemerintah yang berperan sebagai fasilitator dalam pelestarian seni 

pertunjukan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

objek kajian dengan melibatkan sektor lain di luar komunitas seni dan 

institusi pemerintah, seperti pihak swasta, akademisi, media, dan 

masyarakat. Hal ini penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang model kemitraan lintas sektor dalam pelestarian seni 

pertunjukan, mengingat kontribusi dari sektor-sektor tersebut sering kali 

hadir secara tidak langsung namun signifikan. 
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